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Pengelolaan inventori pada bisnis sarang walet seringkali menghadapi kendala dalam 

akurasi pencatatan stok dan penentuan nilai persediaan karena karakteristik barang yang 

memiliki grade dan harga yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi inventori berbasis web yang mampu mengotomatisasi 

pencatatan barang masuk dan keluar pada bisnis sarang walet. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah Waterfall dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML). 

Keunggulan utama dari sistem ini adalah penerapan metode First In First Out (FIFO), yang 

memastikan alur masuk dan keluarnya stok didasarkan pada urutan masuknya persediaan 

guna menjaga kualitas stok dan mempermudah perhitungan nilai persediaan secara real-

time. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi ini mampu meminimalisir kesalahan 

manusia dalam pencatatan, mempercepat proses pembuatan laporan stok, dan memberikan 

transparansi data inventori bagi pemilik usaha. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan stok 

sarang walet menjadi lebih terstruktur dan efisien dibandingkan metode konvensional. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai 

sektor usaha untuk memanfaatkan sistem berbasis digital 

dalam meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu sektor 

yang masih banyak menggunakan pencatatan manual adalah 

bisnis sarang walet, khususnya dalam pengelolaan inventori. 

 

Permasalahan yang sering terjadi dalam sistem manual 

antara lain kesalahan pencatatan stok, kesulitan dalam 

memantau pergerakan barang, serta kurangnya transparansi 

dalam laporan persediaan. Dalam bisnis sarang walet, 

kualitas dan urutan masuknya barang sangat penting karena 

mempengaruhi harga dan distribusi. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem yang mampu mengelola inventori secara 

sistematis dan terstruktur. 

 

Metode First In First Out (FIFO) dipilih karena sesuai dengan 

karakteristik barang yang harus dikeluarkan berdasarkan 

urutan masuk pertama. Dengan menerapkan metode ini 

dalam sistem berbasis web, diharapkan proses pengelolaan 

inventori menjadi lebih akurat, efisien, dan mudah dipantau 

secara real-time. 

 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan 

sistem inventori berbasis web dengan metode FIFO pada bisnis 

sarang walet guna meningkatkan efektivitas pengelolaan stok dan 

laporan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Sistem Informasi Inventori 

 
2.1.1 Sistem Informasi 

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen ini tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling berhubungan untuk membentuk suatu 

kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai 

(Jogiyanto, 2017, dalam Ikhsan & Ramadhani, 2020). Informasi 

adalah rangkaian data yang sementara dan dapat mengejutkan 

penerimanya. Nilai informasi mengacu pada identitas dan jangka 

waktu kejutan dari informasi (Nazwita & Siti, 2017, dalam Ikhsan 

& Ramadhani, 2020). 

 

2.1.2 Sistem Informasi Inventori 

Sistem Informasi Inventori merupakan kombinasi prosedur kerja 

dan aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengelola, 

memantau, dan mengendalikan persediaan barang secara 

terstruktur. Sistem ini mencakup proses pencatatan stok, 
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pengendalian jumlah persediaan, serta pelacakan alur 

pergerakan  

barang. Dengan penerapan sistem informasi inventori, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan stok, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, dan menjaga 

kelancaran kegiatan operasional (Syuhardi & Prastomo, 

2023). 

 

2.1.3 Metode First In First Out (FIFO) 

Metode FIFO (First In First Out) merupakan sebuah metode 

yang dimana sebuah barang pertama kali masuk harus juga 

pertama kali yang dikeluarkan atau dijual. Jadi, pencatatan 

persediaan yang terdapat di dalam laporan akan serupa 

dengan stok yang ada di dalam gudang. Metode FIFO (First 

In First Out) dapat berjalan baik Apabila didukung dengan 

penyesuaian tata letak gudang. Tata letak harus diperhatikan 

dengan baik karena mempengaruhi secara langsung terhadap 

aktivitas di dalam gudang, tata letak yang baik dapat 

mempersingkat Waktu proses aktivitas di gudang (Saurabh, 

2021 dalam Agustin, 2022). 

 

2.2. Bisnis Sarang Walet 

Bisnis sarang burung walet di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang pesat seiring meningkatnya permintaan 

baik dari pasar dalam negeri maupun luar negeri, khususnya 

dari negara-negara Asia seperti Tiongkok, Hong Kong, dan 

Singapura. Sebagai salah satu produsen sarang walet terbesar 

di dunia, Indonesia memiliki keunggulan alam berupa 

kondisi geografis dan iklim tropis yang sangat sesuai bagi 

habitat burung walet (Bafadal & Zani, 2024). 

 

2.2.1 Sarang Burung Walet 

Sarang burung walet adalah rajutan liur yang berasal dari 

burung walet. Dari sekitar 24 spesies burung walet, hanya 

empat spesies yang dapat membentuk air liurnya untuk 

membuat sarang. Spesies ini yaitu, Collocalia fuchiphaga, 

Collocalia germanis, Collocalia maxima, dan Collocalia 

unicolor. Sarang burung walet terbanyak dijual di seluruh 

dunia dari spesies Collocalia fuchiphaga (sarang putih) dan 

Collocalia maxima (sarang hitam) (Dewi, 2020). 

 

 

Gambar 1. Struktur Sarang Burung Walet 

 

3. METODOLOGI 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method 

dengan dominasi kualitatif deskriptif untuk memahami alur 

kerja manual dan data kuantitatif operasional untuk menguji 

keakuratan perhitungan FIFO. Kerangka kerja yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan (Action Research), di 

mana penulis terlibat langsung dalam siklus identifikasi 

masalah, perencanaan, tindakan, dan evaluasi di lingkungan 

kerja nyata untuk memperbaiki praktik pengelolaan 

inventori. 

 

Untuk pengembangan perangkat lunak, penelitian ini 

menerapkan model SDLC Waterfall yang terdiri dari tahapan 

sistematis sebagai berikut: 

 

A Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi permasalahan 

pencatatan stok sarang walet dan kebutuhan fungsional 

sistem. 

 

B Desain Sistem: Melakukan perancangan basis data dan 

pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling 

Language (UML). 

C Pengodean (Coding): Mengimplementasikan desain ke dalam 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. 

D Pengujian (Testing): Melakukan verifikasi fungsionalitas 

sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan logika FIFO berjalan akurat. 

E Pendukung (Maintenance): Tahap evaluasi penggunaan 

sistem pada operasional bisnis harian. 

 

 

Gambar 2. Skema Pembangunan Sistem 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Analisis Dan Perancangan 

Sistem yang dirancang merupakan sistem inventori berbasis web 

yang mengintegrasikan konsep batch persediaan dengan metode 

FIFO. Alur kerja sistem dimulai dari pencatatan barang masuk 

sebagai nota yang kemudian dikelompokkan ke dalam batch 

berdasarkan jenis sarang walet. Data yang diinput melalui status 

draft harus dikonfirmasi menjadi data permanen untuk menjaga 

integritas data. 

Penerapan metode FIFO memastikan bahwa setiap transaksi 

pengeluaran stok secara otomatis mengambil data dari batch 

dengan tanggal kedatangan tertua. Hal ini memungkinkan 

perhitungan nilai persediaan dilakukan secara real-time dan akurat. 

Sistem juga menyediakan fitur visualisasi data dan laporan 

periodik (stok masuk, keluar, dan persediaan) untuk mendukung 

efektivitas pengambilan keputusan oleh pemilik bisnis. 

 

4.2. Implementasi FIFO 

Logika FIFO diimplementasikan pada modul pengeluaran barang. 

Sistem akan memindai tabel batch persediaan dan mengalokasikan 

stok yang keluar dari urutan pertama (first in). Jika jumlah 

pengeluaran melebihi satu batch, sistem secara otomatis akan 

mengambil sisa kebutuhan dari batch berikutnya hingga terpenuhi. 

 

4.3. Implementasi Basis Data 

Struktur basis data diimplementasikan dengan menerjemahkan 

Entity Relationship Diagram (ERD) ke dalam skema fisik MySQL. 

Setiap entitas direalisasikan menjadi tabel yang dilengkapi dengan 

primary key dan foreign key untuk menjaga integritas data. 

Perancangan tabel difokuskan pada optimalisasi relasi antara tabel 

stok masuk, batch persediaan, dan stok keluar guna mendukung 



 

167 

 

 167 Pratama, Perancangan Dan implementasi Sistem... 

logika FIFO tanpa redundansi. Hal ini memastikan proses 

perhitungan nilai persediaan dan penarikan laporan dapat 

dilakukan secara efisien dan konsisten. 

 

Gambar 3. ERD Database 

 

4.4. Implementasi Sistem 

Penelitian ini akan menguraikan proses penerjemahan 

rancangan yang telah dibuat ke dalam kode program (coding) 

serta konfigurasi basis data. Tahap implementasi bertujuan 

untuk mewujudkan sistem inventori sarang walet dengan 

metode FIFO agar dapat dijalankan secara fungsional sesuai 

dengan urutan logika yang telah direncanakan. 

 

2.2.2 Pengelolaan Stok Masuk 

Fitur input stok masuk dirancang untuk mendokumentasikan 

setiap penerimaan sarang walet secara terperinci. Setiap 

transaksi yang dikonfirmasi akan membentuk batch 

persediaan unik yang memuat informasi berat, harga per 

kilogram, jenis sarang, dan tanggal masuk. Implementasi 

pendekatan batch ini bertujuan untuk mendukung prinsip 

traceability (ketertelusuran) data, di mana setiap unit stok 

dapat ditelusuri asal-usul dan nilai perolehannya. Secara 

operasional, digitalisasi proses ini berhasil meminimalisir 

risiko kesalahan input (human error) yang sebelumnya sering 

terjadi pada sistem pencatatan manual. 

 

Gambar 4. Tampilan Kelola Stok Masuk 

 

2.2.3 Pengelolaan Stok Keluar 

Fitur pengeluaran stok diimplementasikan dengan logika 

FIFO (First In First Out) otomatis, di mana sistem secara 

sistematis mengurangi saldo dari batch persediaan tertua 

berdasarkan tanggal masuk tanpa intervensi manual. Hal ini 

menjamin perputaran stok yang sehat dan akurasi nilai 

persediaan secara real-time. Untuk menjaga integritas data 

saat terjadi akses bersamaan, sistem menerapkan mekanisme 

row-level locking menggunakan perintah SELECT ... FOR 

UPDATE. Mekanisme ini mencegah race condition dengan 

mengunci baris data batch yang sedang diproses hingga transaksi 

selesai, sehingga konsistensi berat stok tetap terjaga meskipun 

sistem diakses oleh banyak pengguna secara simultan. 

 

Gambar 5. Tampilan Kelola Stok Keluar 

 
2.2.4 Informasi Persediaan Batch 

Halaman persediaan menyajikan data stok dalam bentuk daftar 

batch yang memuat informasi sisa berat, tanggal masuk, dan status 

operasional (Open, Partial, Used). Implementasi status ini 

memberikan indikasi visual mengenai ketersediaan stok secara 

real-time. Dari sisi fungsional, tampilan ini meningkatkan 

transparansi inventori dan memudahkan pemantauan pergerakan 

barang berdasarkan urutan FIFO, sehingga pengguna dapat 

memastikan kondisi aktual setiap batch dengan akurat. 

 

Gambar 6. Tampilan Persediaan Batch 

 
2.2.5 Laporan 

Fitur laporan diimplementasikan untuk menyediakan ringkasan 

transaksi secara terstruktur berdasarkan rentang waktu dan 

identitas pemilik. Laporan ini mengintegrasikan data total nota, 

akumulasi berat, dan total nilai persediaan secara otomatis. Secara 

fungsional, fitur ini berperan sebagai instrumen audit internal dan 

evaluasi kinerja pengadaan barang. Penyajian data yang sistematis 

mendukung pemilik bisnis dalam pengambilan keputusan strategis 

serta meningkatkan transparansi pengelolaan aset sarang walet. 
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Gambar 7. Tampilan Laporan 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem informasi inventori yang dikembangkan berhasil 

mengintegrasikan manajemen stok sarang walet secara 

terkomputerisasi, mulai dari pencatatan masuk hingga 

pengeluaran stok menggunakan metode FIFO. Implementasi 

sistem ini dinilai mampu memberikan peningkatan dalam 

efisiensi operasional dan akurasi nilai persediaan 

dibandingkan metode manual, sehingga meminimalkan 

risiko kesalahan manusia dan menyediakan data yang lebih 

andal untuk pengambilan keputusan manajemen. 

Untuk optimalisasi sistem, diperlukan pelatihan pengguna 

secara menyeluruh dan prosedur pencadangan data (backup) 

secara berkala guna menjamin keamanan informasi. 

Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada integrasi 

sistem dengan modul akuntansi dan penjualan, serta 

penambahan fitur analisis prediktif (forecasting) stok untuk 

mendukung perencanaan bisnis jangka panjang. 
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